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ABSTRAK 

Pembangunan jalan memiliki peranan yang sangat vital dalam menunjang konektivitas 

antardaerah, khususnya di wilayah yang memiliki potensi pariwisata seperti kawasan Pantai 

Sembung, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kawasan ini memiliki potensi 

wisata alam yang belum sepenuhnya terakses dengan baik akibat keterbatasan transportasi. Oleh 

karena itu, tugas akhir ini bertujuan untuk merancang jalan penghubung antara Telaga Sumur dan 

Pantai Sembung sebagai upaya strategis dalam membuka aksesibilitas wilayah dan meningkatkan 

pertumbuhan sektor pariwisata setempat. Perancangan jalan ini mencakup tiga aspek utama, yaitu 

perancangan geometrik jalan, perencanaan perkerasan jalan, dan evaluasi teknis kondisi tanah serta 

kestabilan lereng sepanjang trase yang direncanakan. Dalam hal perancangan geometrik jalan, 

dilakukan pendekatan berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Nomor 11/PRT/M/2010 tentang Geometrik Jalan Antar Kota, yang mencakup 

penentuan elemen-elemen jalan seperti lebar jalur, kelandaian, radius lengkung horizontal dan 

vertikal, serta jarak pandang henti. Hasil perancangan geometrik menunjukkan bahwa kondisi 

topografi yang cukup bervariasi memerlukan penyesuaian dalam elevasi dan kelandaian jalan agar 

tetap memenuhi standar kenyamanan dan keselamatan berkendara.Selanjutnya, perencanaan 

perkerasan jalan dilakukan dengan mempertimbangkan jenis lalu lintas yang diperkirakan serta 

kondisi tanah dasar yang bervariasi. Perkerasan yang dirancang mengacu pada metode Analisa 

Komponen Struktur Perkerasan Lentur berdasarkan Panduan Bina Marga 2017. Dalam hal ini, 

dipilih struktur perkerasan lentur yang terdiri dari lapisan permukaan (aspal), lapisan pondasi atas 

(base course), dan lapisan pondasi bawah (subbase course). Ketebalan masing-masing lapisan 

ditentukan berdasarkan nilai CBR (California Bearing Ratio) tanah dasar yang diperoleh dari hasil 

pengujian laboratorium. Karena sebagian besar trase berada di atas tanah lunak dan berdaya dukung 

rendah, maka ketebalan perkerasan didesain lebih besar atau disertai perkuatan tambahan agar 

mampu menahan beban lalu lintas serta mencegah deformasi berlebih. 

Dalam aspek geoteknik, pengumpulan dan analisis data dilakukan melalui data topografi 

yang tersedia dari hasil pengujian tanah di lapangan seperti Standard Penetration Test (SPT) dan 

Cone Penetration Test (CPT), serta pengujian laboratorium untuk mengetahui karakteristik tanah. 

Penentuan daya dukung tanah menggunakan pendekatan teori Terzaghi dan Meyerhof, sementara 

analisis penurunan konsolidasi pada lapisan lempung dan lanau dilakukan untuk memprediksi 

deformasi vertikal akibat beban struktur jalan. Hasil analisis menunjukkan adanya beberapa segmen 

trase yang memiliki daya dukung tanah di bawah beban kerja rencana serta potensi penurunan 

melebihi batas toleransi teknis.Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan analisis perbaikan 

tanah dengan menggunakan material geosintetik sebagai lapisan perkuatan. Material ini dirancang 

mengikuti pedoman dari Panduan Bina Marga tentang Perencanaan dan Pelaksanaan Perbaikan 

Tanah secara Geoteknik. Geosintetik terbukti mampu meningkatkan daya dukung tanah dasar dan 

mengurangi deformasi vertikal yang berlebihan sehingga dapat memperpanjang umur layanan jalan. 

Selain itu, kestabilan lereng dievaluasi menggunakan metode keseimbangan batas, yakni metode 

Bishop dan metode Ordinary (Fellenius), untuk menilai kondisi lereng alami dan lereng timbunan. 

Hasil analisis menunjukkan sebagian besar lereng berada dalam kondisi aman dengan nilai faktor 

keamanan di atas 2,0 untuk kondisi statik, meskipun beberapa lokasi memerlukan penanganan 

tambahan seperti perkuatan lereng atau pengurangan sudut lereng.Secara keseluruhan, desain jalan 

yang dihasilkan dari studi ini telah mempertimbangkan seluruh aspek teknis mulai dari perencanaan 

geometrik, struktur perkerasan, kondisi tanah dasar, hingga kestabilan lereng. Rancangan ini 

ditunjukkan tidak hanya memenuhi kriteria teknis keamanan dan kenyamanan, tetapi juga 

mendukung keberlanjutan pembangunan wilayah. Dengan terlaksananya pembangunan jalan ini, 

dimaksudkan untuk mendukung aksesibilitas menuju Pantai Sembung meningkat secara signifikan, 

sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui sektor pariwisata. Selain itu, 

hasil perancangan ini juga dapat dijadikan sebagai referensi dalam merancang jalan di wilayah 

dengan kondisi geoteknik marginal serupa di masa mendatang. 

 

Kata kunci: perancangan jalan, daya dukung tanah, penurunan, stabilitas lereng, geosintetik. 
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ABSTRACT 

The development of road infrastructure plays a crucial role in supporting inter-regional connectivity, 

especially in areas with significant tourism potential such as the Sembung Beach region in Gunung 

Kidul Regency, Special Region of Yogyakarta. This final project aims to design a road connecting 

Telaga Sumur to Sembung Beach as part of a strategic effort to enhance accessibility to 

underdeveloped tourist destinations and promote regional growth.The road infrastructure planning 

in this study involves three key aspects: geometric design, pavement design, and technical evaluation 

of soil conditions and slope stability along the proposed alignment. The geometric road design 

follows the guidelines established in the Regulation of the Minister of Public Works and Housing 

No. 11/PRT/M/2010 concerning intercity road geometry. Elements such as lane width, gradient, 

horizontal and vertical curve radii, and stopping sight distance are determined based on 

topographical conditions. The analysis indicates that the varied terrain requires careful elevation 

adjustments and slope optimization to ensure driving safety and comfort while maintaining design 

standards.For pavement design, the analysis considers predicted traffic loads and varying subgrade 

soil conditions. The flexible pavement structure is designed using the Component Analysis Method 

in accordance with the 2017 Bina Marga guidelines. The pavement layers include a surface course 

(asphalt), a base course, and a subbase course. The thickness of each layer is determined based on 

the California Bearing Ratio (CBR) of the subgrade soil obtained from laboratory testing. Due to 

the presence of soft soil with low bearing capacity in several segments, the pavement design 

incorporates additional thickness or reinforcement to withstand traffic loads and minimize excessive 

deformation. 

In terms of geotechnical evaluation, data collection and analysis involve topographic 

surveys and field testing, including Standard Penetration Test (SPT) and Cone Penetration Test 

(CPT), alongside laboratory tests to assess soil properties. The soil bearing capacity is estimated 

using Terzaghi and Meyerhof theories, while settlement analysis is conducted to evaluate potential 

consolidation in clay and silt layers under load. The results show that some road segments are 

situated on soft soils with bearing capacities below the design load, and the predicted settlements 

exceed acceptable technical limits.To address these issues, ground improvement is proposed through 

the use of geosynthetic materials as reinforcement layers. The design of geosynthetic solutions 

follows the Bina Marga Guidelines for Geotechnical Soil Improvement. These materials have proven 

effective in increasing subgrade strength and reducing excessive vertical deformation, thereby 

improving the longevity and performance of the road structure. Slope stability is also assessed using 

limit equilibrium methods, namely the Bishop method and the Ordinary (Fellenius) method. The 

analysis reveals that most natural and embankment slopes are within safe conditions, with factors 

of safety exceeding the minimum threshold of 1.50 under static conditions, although certain 

segments require additional treatments such as slope reinforcement or slope angle reduction. 

Overall, the road design produced in this study comprehensively considers technical aspects 

including geometric layout, pavement structure, subgrade characteristics, and slope stability. The 

resulting plan is expected to fulfill safety, comfort, and sustainability criteria. By implementing this 

road construction project, accessibility to Sembung Beach can be significantly improved, supporting 

the growth of the tourism sector and boosting local economic development. Furthermore, the 

findings and design approach presented in this study may serve as a valuable reference for future 

road planning in regions with marginal geotechnical conditions. 

 

Keywords: road design, soil bearing capacity, settlement, slope stability, geosynthetics. 
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